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PENGARUH KUALITAS INN'ORMASI TERTIADAP
PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJEMENounmsEBAGAr
(sTUDl PADA pT. BOGASARI FLOUR ttlrLLS)

Endah Sulistyowati

Sekolah Tinggi IImu Ekonomi lndonesia

ABSTRAK ,
Tujuan dari penelitian ini attalah untuk (1) menguji pengaruh kualitas informasi terhadap
pengambilan keputusan manajemen. (2) menguji pengaruh kepercayaan terhadap
pengambilan keputusan manajemen dan (3) menguji pengaruh efek inferaksi kualitas
informasi dan kepercayaan, sebagai variabel moderator, terhaclap pengambilan keputusan
manajemen. Sampel penelitian ditentukan pada jumlah 67 orang (responden)j teknik
sampling yang digunakan adalah sampling jenuh karenu rttenggnik* ieluruh populasi
sebagai sampel.

Hasil analisis MRA (Moderating Regression Analysis) rnenunjukkan hasil baliwa kualitas
informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan
manajemen pada tingkat signifikansi sebesa! 0,001, nilai ini berada dibawah 0,05. selain
itu juga didukung oleh besamya nilai R2 sebesar 0,g54. kepercayaan berpenge rrh
terhadap pengambilan keputusana manajemen regresi pada tingkat signifikansi b,c.,lo
dimana dinilai ini sangat signifikan karena berada di bawah 0,05 atau Syi Untuk menguji
apakah variabel kepercayaan merupakan variabel moderating maka dapat dilihat **titui
nilai koefisien fu yang mempunyai nilai signifrkan dibawah 0,05. dalam penelitian ini
nilai koefisien P: memiliki nilai signifkansi sebesar 0.000. dengan demikian variabel
kepercayaan dapat disebut sebagai variabel modera0or. Dengan clemikian ketiga hipotesis
yang diajukan alarn penelitian ini diterima cla terbukti benar.

Keywords : kualitas informasi, kepercayaan, keputusan

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Maraknya perkembangan teknologi informasi pada dekade ini sangat mendorong setiap
perusahaan dalam merningkatkan kualitas informasi baik secara intemal iluupun
eksternal. Kondisi ini tanpa disadari akan menunjang perkembangan dan kemajuan
perusahaan trntuk mencapai laba yang maksimal karena nir tersebut "t*memperbaharuhi suatu system informasi yang ada dalam perusahaan. Secara intemal
aplikas!IT (teknologi informasi) sangat menunjang kecepatan informasi yang diperlukan
s.etiap department yang ada dalam perusahaan, dengan demikian setiap'indrmasi yang
diterima oleh satu deparlment akan segera terhubung dengan department lainny{
sehingga jika ada kekurangan dalam tahapan proses prooutil, keuangan, peruonalia
maupun marketing akan segera dapat direspon atau segera dilakukan pembenahan
secepatnya. Secara eksternal kecepatan informasi sangat penting karena tekait dengan
perkembangan perusahaan khususnya masalah pasar, invertbr ma,ipun pemasok dan liin-
lain yang terkait dengan bidang-bidang yang ada dalam suatu perusahaan.



l' am pelaksanaan tugas_sehari-hari manajemen membutuhkan banyak informnsi yang
-:nadai baik informasi kuantitatif dan kualitatif. Informasi kuantitatif t".rturo yun[
:e:sifat keuangan, informasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam setiap pengambilai
r.jrlitl]san manajemen. Dengan demikian untuk memperoleh informasi ying baik
:':erlukan informasi yang disampaikur tepat pada waktunya sehingga tidak mernfi'erikan:: Jang kepada pesaing untuk meugambil keputusan yang baik der[*an lebih cepat, maka
:-:.-'rmasi berguna jika disajikan tepat pada waktunya,-b*n*, nrirduh dimelgerti dan,;.'ai dengan kebutuhan.

-::rk mernbantu para_ manajer clalam pengambilan keputusan, maln infbrmasi dapat
:-:-iskas dalam bentuk laporan sesuai dengan tingkat manajemen dalam organisasi."'.:run tanpa harus menghilangkan bagian-bagian infbrmasi yang paling peniing deri
' ':r Lnlbrmasi. Dengan begitu in{brmasi yang terbaik dapat-ditJniukarioleh miuing-
=-:.9 unit organisasi p€rusahaan tersebut. disamping iiu perusahaan memerluk.an
--:;rnasi yang digunakan sebagai dasar p.ngornbilin keputusan, informnsi yang
:-:eriukan adalair informasi yang relefan dengan permasaiahar) yang dihaclapi olefi
:=::sr.haan. Inforrnasi ini berbentuk laporan kepuhrsan mengenai inftrrnlsi yang rtidapat' ::- para karyawan dalam perusahaan yang akan cligunakan oieh pimpina'n uniut::;:gambil keputusaan agar sesuai dengan tujuan perusahaan. Dan pengarr,bilan
'.:: j;i-rsan bukanlah suatu_ pekerjaan yang mudah selain itu juga merupakal iet<erlaan
" '- -: lidak dapat dihindarkan, setiap perusahaan selalu menghaiapi masalah infbrrnasi.. '": teryadi kesalahan dalam pengambilan keputusan uL, ,uutu informasi akan
.".::engaruh terhadap infonnasi lain dalam perusahian tersebut.
:::: enan informasi yang memadai tidak lepas pada proses pengumpulan dan pengolahan''-: iang dilakukan perusahaan, sehingga mempunyai nituil*g dapat dipakli oleh: ::inan dalam nenentukan kebijakan dan keputusan yang atan Jiamtitnya. oan;ug;'=- -;:3i beberapa metode yang dapat dipakai dioalam rri"nfotutt data, untuk m"n.ntukil,--: nietode pengolahan yang tepat bagi perusahaan. pertlmbangan-pertimbangan yang
: =: ' iilakukan terutama berkaitan dengan ketepatan clan kealiuratan infordasi yan[:'::: dihasilkan oleh suatu pengolah dat4 rehinggu kebutuhan untuk rnengambii
- :: *:-i-ian secara cepat, tepat dan dengan resiko yang kecil dapat terpenuhi.
]e:'.an demikian, infbrmasi juga dapat dikuantifikasikan menurut skala pengukuran yang
- ;-:"akan untuk mengukur kemampuan arau keadaan obyeknya di dafam-pengun1[itoi
- .: -:-rsan manajemen" Namur kualitas informasi harui mimpu menciptakir, *r*';:':'a\aiin bagi calon atau pengguna informasi tersebut, atau bahkan seouah informasi-:-- i nampu mempengaruhi 

_tingkat kepercayaan yang cukup tinggi pada calon atau
:p''::r:.Lna informasi karena hal tersebut akan mengindiliasikan'bahr.ia t<iratitas informasi':-j;rJi lerkualitas atau tidak bagi pengwranya, dalam hal ini a<lalah para manajer dalam- :- :i::tlii keputusan (Stoner, 20 I 0).

l-' :erusahaan dapat memperoleh kualitas informasi yang diinginkannya agar tujuan::--jaiaan dapat dilaksanakan dengan baik. 'fingkat tceperiayaari yang tinggi terhadap' ',:-:--. informasi sangat mendukung langkah-langkah^pengamuiian--t"piiu.un yong: -'.*-!.a-r'r oieh pihak manajemen. Dengan kata lain keperciyaan merupakan variabJ::::*'.rng dari penggunaan infbrmasi yang berkualitas^yung oijuaikan'sebagai bahan:.;::rarsan dalam pengambilan keputusan phak rnanaier. 
" 
Meskipun ii dalam:t: i3jrMn masih terdapat informasi-informasi yang dianggai sangat sulit untuk diuklr:-'-':i iengan bantuan berbagai bagian didalam p.rurJiaan misalah tersebut dapat: := 's':ixan dengan menggunakan skala norninal atau rnelihat peristiwa atau obyeknya,::-;- lemikian kualitas informasi dapat dicapai.



Penelitian yang dilakukzur oleh Tri Pudjadi, Harto'fom Junior (2002) merekomendasikan
:ahwa sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas harus memenuhi
.'-andarisasi kualitas informasi sehingga mampu mengcover semua kebutuhan infbrmasi
i*arena. infonnasi yang lengkap, akurat serta up to date akan berpengaruh terhadap
s:pentingan semua pihak yang membutuhkan khususnya untuk rnendukung proses
:en gambi lan keputusan pihak manajemen.

Ob)'ek penelitian ini pada PT. Bogasari Flour Mills, perusahaan ini merupakan salah satu
rerusahaar yang bergerak di bidang manufacturing dan merupakan salah satu
:erusahaan besar di lndonesia. Perusahaan ini menggunakan system informasi yang
:-odem secara intemal maupun eksternal. Hubungan kerjasama dengan perusahaan- laii
naupun dengeur anzrk perusahaan binaannya dilakukan secara online. Dengan demikiarr
:-<an lebih mudah dalam menilai unsur.unsur yang ada daiam menilai kualitas infonnasi
i ang mengindikasikan kepercayaarr turhrk diaplikaskan pada perusahaan tersebut dalarn
ruigka pengambilan keputusan pihak manaemen pensahaan.

\lengacu pada rekomendasi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh pudjadi dan Junior
:002) bahwa kualitas informasi yang lengkap, akurat serta up to date akan berpengaruh

]hadap kepentingan semtra pihak yang membutuhkar; selain itu menurut 1wiola;anto,
ii01:25) yang mengemukakan bahwa kualitas infcrrmasi dipengaruhi oleh faktoi-iaktor
ietelitian, penyajian y'ang tepat w'aktu, kelengkapan, dan ringkas. Kriteria tersebut
:Lendaknya dipenuhi oleh suatu organsasi agar kegiatan operasional perusahaan dapat
:rialan lancar. Maka penelitian ini akan mengkaji secara empiris pengeruh kualitas
r:ormasi terhadap pengambilan keputusan manajemen dengan kepercayaan sebagai
i ariael moderator. Dengan alasan tersebut maka penelitian ini memititr obyek paOa Ft.
Bogasari Flour Mills yang menerapkan system inf'r:rmasi modern (ontine) yang &lsinyatir
:ahu'a informasi yang digunakan sesuai dengan harapan dari tujuan penelitian ini.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka masalah dalanr penelitian
:i dapat dirumuskan sebagai berikut :

.. -{pakah kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan
;nauajemen pada P1', Bognsari Flour Mills?

l. Apakah kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap pengirmbilan keputusan
manajenren pada PT. Bogasari Flour Mills ? -

-: -{pakah kepercayaan memoderasi hubungan antara antara kualitas infbrmasi tehadap
oengambilan keputusan manajemen?

Tujuan Penelitian
tserdasarkan latar belakang masalah dan rurnusan masalah di atas maka tujuan penelitian:l adaiah :

I Menguji dan menganalisis pengaruh kualitas infbrmasi terhadap pengambilan
keputusan manajemen pada PT. Bogasari Flour Millsi. Menguji dan menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap pengambilan keputusan
manajemen pada PT. Bogasari F'lour Mills

3 Menguji dan menganalisis pengaruh efek interaksi kualitas informasi terhadap
pengambilan keputusan manajemen dengan kepercayaan sebagai variabel moderator.



TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Akunt*nsi
Menurut Chusing dan Romney (2001:56), informasi clapat diartikan sebagai pemrosesag
hasil yang terorganisasi, berarti dan berguna bagi yanf menerimanya. Menurut Bodnar
dan Hopwood (2001: 145), bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan

lumberdaya yang dirancang unfirk mentmnformasikan d.ata menjadi infonnasi-ilfbirnnsi
ini dikomunikasikan ke beragarn pernakai. Definisi lain yang diberikan oleh Moscove
(1981), yang dikutip oleh Baridwan (2003 : 168), bahwa sistem informasi akuntansi
adalah suatu komponen organisasi yang rnengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolt n
menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi financial dan pengambilan keprltustp
yang relevan kepada pihak di luar perusahaan (seperti kantor pajak, investor,dan kieditoi)
dan pihak internal (terutama marajemen).

Pengertian informasi memrut Gordon B. Davis tlalam Baridwan (2005 : 8l) adalah data
yang telah diolah kedalam bgntuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata atau berupa
nilai yang dapat dipaharni didalarn keputusan sekarang maupun masa depan, Sedangkan
menurut John Burch dan Gary Grunitstik dalam Jogianto (2007 : 23) informasi adatah
data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti clan berglna yang
dikomunikasikan kepada penerima untuk rligunakan didalarn pembuatan keputJsan, 

" "

Berdasarkan pengertian informasi maka dapat disimpulkan bahwa infbrmasi berupa data
yang akan digunakan sebagai input, diproses kernbali lewat suatu model dan seterusnya
membentuk suatu siklus. Sistem lnformasi Akuntansi dapat clidefinisikan menuiut
Moscove dalam Baridwan (200s:22) adalah ,'Suatu komponen organisasi yang
mengumpulkan, mengklasifisikasikan, mengolah, menganalisa, dan mengliomunikaiit<ai
informasi finansial deur pengambilan keputuran yang reievan kepadl pihak diluar
perusahaan dan intem (terutama manajemen)".

Menurut Widjayanto (2001 : 4) Sistem Informasi Akuntansi adalah susunan berbagai
fonnulir catatan, peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat
komunikasi, tenaga pelaksanaannya, dan laporan yang teikoordinasi u..uru erat yang
didisain untuk mentransformulasikan data keuangan menlaOi informasi yang dibutuirkai
manajemen.

Pengendalian Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer
Kehadiran komputer sebagai pendukung sistem informasi adalah netral, dengan demikian
kecurangan ftaud) yang mungkin terjadi lebih disebabkan faktor manusiinya. Hal ini
logis, karena manusia adalah salah satu elemen penting clalam sistem pengendalial
pencegahan (Baridwan, 20A4: fi3}
a, Resiko, adalah potensi.terjadirrya hai yang tidak dikehendaki atau akibat negatif dari

suatu kejadian. Seluruh perusahaan mengasumsikan resiko d.alam mencapal tu.iuan
usaha akan selalu ada. Laba perusahaan rnerupakan bagian terakhir yrig t*r["nu
"gangguan" akibat timbulnya resiko. Resiko dapat timbul dari perubahun-4 tiuita,
perusahaan, keuangarl produksi, pemasaran yang tidak u.ruui d.ngan l.encana
semula. Manajemen keuangan menghendaki penbtapan resiko dalair kaitannya
dengan bidang-bidang yang berhubungan.

b. Pengedalian kearnanan
Dikaitkan dengan teknologi komputer sebagai peralatan sistem informasi akuntansi,
\|ta control mempunyai pengertian yang lebih-luas dari kata secure. perkembangan
lebih lanjut, pengendalian dalam sisten informasi akuntansi meliputi : pengendaiian



umum dan pengendalian aplikasi. Bila kedua pengendalian tersebut sudah memadai,
maka secara tidak langsung (implisit) pengendalian keamanan sudah bedalan.

c. Kecurangan komputer
Banyak istilah yang digunakan untuk menyatakan kecurangan dalam menggurakan
komputer sebagai alat pengolah data dalam literatur komputer dan akuntansi, seperti
computer fraud, computer abuse, computer crime, computer embezzlement, computer
thefi, and computer capers.

Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer
\{enurut Baridwan (2004 : 162) sistem informasi akuntansi berbasis kornputer muncul
setelah adanya penggunaan secara luas dalam sistem informasi akuntansi dengan
munculnya komputer sebagai alat bantu dalarn pemrosesan clata clalam sistern informasi
manual dapat di atasi, lagi pula pemrosesan data dapat dilakukan dengan lebih mudah,
lebih baik dan lebih cepat.

Konsolidasi tugas-tugas akuntansi di bawah fungsi komputer rnenghilangkan beberapa
kontrol verifikasi yang independen. Verifikasi independen diperbaiki oleh kontrol seldo
setiap menjalankan dan memproduksi laporan manajemen dan meringkas untuk pengguna
akhir untuk diperiksa. winarno (2006 : l1l), pengawasan umum terciiri dari :

a- Praktek manajemen yang sehat
Praktek manajemen ytmg sehat merupakan sistem pengawasan intern yang paling
efektif. Pengawasan ini meliputi perencanaan penganggaran, pemilihan karyawan dan
pengawasan atau supervisi terhadap karyawan.

b. Pengawasan operasional
Pengawasan operasional bertujuan meningkatkan efisiensi pekerjaan tiap karyawan.
Pengawasan ini lebih menekankan pada aspek teknis dan bukan aspek manajerial,
sehingga biasanya pelaksanaannya diserahkan kepada manajer tingkat bawah.

Tahapan Manajemen Dalam Mengevaluasi Solusi Alternatif
Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam mengadakan evaluasi
alternate dari beberapa solusi adalah
l. Setelah mengidentifikasi rnasalah, pengambil keputusan menghadapi tindakan-

tindakan altematif.
:. Menentukan ruang lingkup aktivitas bisnis, seperti misalnya pangsa pasar yang

diinginkan, pasar yang ingin dimasuki atau dibuang perusahaan tambahan lini proOu[
baru dan penghapusan produk larna, dan keputusan merger serta akuisisi

3. Menentukan atau memodifikasi sruktur organisasi.
4. Menetapkan filosofi mana.lemen.
Keputusan perencanaan strategis memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) Kerangka waklunya jangka panjang. Karena mereka menangani masa depan, para
manajer melakukan pengambilan keputusan strategis yang inemerlukan lnformasi
1'ang mendukung penaksiran.

l) Mereka memerlukan informasi yang lebih ringkas. Keputusan strategis terfokus pada
rend-trend umum daripada aktivitas spesifik.

--1'l Keputusan ini biasanya tidak berulang. Keputusan strategis biasanya merupakan
peristiwa satu waktu. Akibatnya" sedikit informasi histoiis yang iersedia lntuk
mendukung keputusan spesifik.

4i Keputusan strategis berkaitan menghadapi ketidakpastian tingkat tinggi. pengambil
keputusan harus bergantung pada wawasan dan intuisi. Penilaian seiingkali ientral
bagi kesuksesan suatu keputusan.



5) Keputusan strategis mempunyai ruang lingkup yang luias dan secara mendasar
mempengaruhi perusahaan.

6) Keputusan stlategis memerlukan sumber infbrmasi eksternal maupult internal. kadang-
kadang menghadapi 

-masalah 
yang kurang terstruktur. Dtn juga menunjukkin

penggunaan sistem informasi oleh berbagai level manajemen yang beibeda.

Sistem informasi tradisional paling ef'ektif untuk menghadapi masalah-masalah menjadi
tidak terstmktur. Oleh karena itu, manajemen operasi dan manajemen taktis ,rren.rimu
manfaat paling besar dari sistem ini. Karena kontrol manalemel dan keputusan
perencanaan stmtegis kurarg terstruktur, manajer yang melakukan keputusan ini tidak
menerima dukungan yang mencukupi dari sistem tradisional saja. ;

Fa ktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas lnformasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas infbrrnasi menurut Widjajanto (2001 : 25)
laitu:
a. Ketelitian
b, Penyajian yang tepat waktu
c. Kelengkapzrn
d. Ringkas

SikIus Informasi
Pada dasarnya siklus informasi yang di alami oleh setiap organisasi terdapat beberapa
tahapan yaitu :

a. Data yeurg diolah
b. Menjadi bentuk yang berguna <tan lebih berarti bagi penerimanya

: Menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata
d. Digunakan untuk pengambilan keputusan
Pada_ tahap pengolahan data, sumber informasi juga rnerupakan hal penting untuk
diperhatikan karena menyangkut keakuratan data-ying ttru.uk, pihak peneriria akan
menitikberatkan mana sumber informasi terpenting dan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan guna mengatasi nusalah yang terjadi maupun yang akan terjacli untuk proses
pengambilan keputusan.

Perana* Akuntan Dalam Pengawasan Sistem
Ada beberapa sistem berbasis komputer, yang semuanya merupakarl pengawassn umum :

iBaridwa.n, 2007 : 131)
a. Pengawasaur masukan

Pengawasan ini merupakan pengawasan atas data yang akan dipergunakan sebagai
input agar data-data betul-betul valid.

b, Pengawasan proses
Dalam pengawasan ini akuntan harus mengetahui output yang harus dihasilkal dari
ggngolah data. Apabila output yang dihasilkan dalam prot"s ti<lak sama clengan yang
diharapkan, perlu adanya penelitian untuk menentukan apakah kesalatrin paAi
pemrosesan data s o/iwarenya atau hardw arenya.

c. Pengawasan keluaran
Akuntan harus tahu ?utput yang penting dan tidak penting, dalam hal ini output
hanya boleh dilihat oleh orang-orang tertentu dalam perusuliaan, dan jangan sampai
dilihat oleh sernua karyawan. Inilah perlunyu penga*asan output. oitput dapat
berupa hard copy (seperli : hard disk, pita disk, cetakan dalam kertas) dan berupa soy'



copy yang biasanya berupa tampilan pada layar. Peran akuntan adalah merencanakal.l
agar trasil keluaran dapat dikendalikan dengan baik.

Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Trust / Kepercayaan

Trust / kepercayaan adalah suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa
cukup tahu dan menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran. Karera
ke1'akinan merupakan suatu sikap, maka keyakiilan seseoftrng tidak selalu benar -- atal,,
keyakinan semata bukanlah jaminan kebenaran. Kepercayaan adalah suatu keadaan
eskologis pada saat seseorang menganggap suatu premil benar (Vardiansyah, 200g :5).

Kualitas infbrmasi berpengaruh terhadap kepercayaan mengingat para p.ngguni
informasi akan memantaa&an secara optimal untuk berbagai kepentingun dalam
organisasi. Informasi juga dapat dijadikan dasar urtuk membentuk sebuah hubungan,
terlepas apa bentuk hubungan tersebut. l{ubungan sebagai pasangan, orang tua dan analq
pekerjaan atau sebagai sahabat dan lain-lain yang pada akhimya informasi yang diterima
dan dibutuhkan oleh seseorang maJnpu rnenciptakan suatu kepercayaan (Vai<iiansyah,
1008 :7).

Informasi yang berkualitas memiliki kandungan yang bermakna terhadap kepercayaan,
karena dengan informasi tersebut akan dapat dijadikan suatu sumber untuk menentukan
langkah berikutnya bahkan dapat digunakan sebagai bahan untuk mempertimbangkan
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Jika kepercayaan suclah terbentuk <tengan
>endirinya maka apapun yang diberikan biasanya dapat dibenarkrur. Kepercayaan
terhadap informasi yang tersedia dalam suatu organisasi biasanya dinilai a-kurat dan
rnampu dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar para manajer bijak dalam
menjalankan serta memegang kepercayaan tersebut. Bentuk kepeicayaan terhadap
informasi terbukti ketika para pengguna informasi tersebut melakukan atau menggunakarr
sumber informasi yang sama secara berulang-ulang. Selain itu juga terbukti bahwa
nformasi tersebut mambawl dampak posiitip bag perusahaan atau organisasi yang
memanfaatkannya. Sejauh ini kualitas informasi memang mampu menciptakan kadi
Kepercayaan yang cukup tinggi dikalangan manajer karena-mampu mewujudkan
hgaRan. Informasi yang tidak dapat dipercaya akan mampu memutuskeur hubungan
bisnis dan tidak akan dimanfaatkan oleh pihak lain.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sesuatu
memiliki nilai yang tinggi dan sangat berharga bagi suitu oiganisasi, sedikit saja
nformasi yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan yung ada maka akan ,nurniu
menghilangkan tingkat kepercayaan, hal ini akan berlangsungiatrgat cepat karena pihak
manajemen yang membutuhkan informasi tersebut menilai bahwa informasi yang
diterima memiliki nilai kualitas yang rendah (Schwitzgebel,2006).

Pen ga ruh Kepercayaan Terhatlap pengambilan Keputusan

Para pakar memberikan pengertian keputusan sesuai dengan sudut pandang dan latar
belakang pemikirannya. Menurut Davis (2008), keputusan adalah hasil 

-pemecahan

masal,ah yang dihadapinya dengan tegas. Suatu keputusan merupakan jawabari yang pasti
lerhadap suatu pertanyaan. Keputusan yang dikeluarkan oleh pihak manajemen harus
Capat menjawab pertanyaan tentang apayang dibicarakan dalam rancangan perencanaan
yang telah ditetapkan sesuai tujuan perusahaan. Keputusan manajer dapat pula berupa



lnlakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyintpang dari rencana semula. Menurut
Follet (2009), keputusan adalah suatu atau sebagai trut<tu situasi. Apabila semua flakta
dari situasi itu dapat diperoleh dan semua yang teitibag baik pengawasmaupun pelaksana
mau mentaati hukum atau ketentuan maka tidak sama dengan mentaati perintatr.'

Wewenang tinggal dijalankan, tetapi hal itu rnerupakan wewen€ng dari hukum situasi.
Sementara itu, menurut ltonq (2010), keputusan adalah pemiiiha=n di antara berbagai
altemative yang mengandung tiga pengertian, yaitu: (1) ada pilihan atas dasar logika aiau
pertirnbangan; (2) ada beberapa altematif yang harus dipilitrsalah satu yang terbaik; dan
(3) ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu makin mendekaikari pada tujuan
tersebut.
pengambilan keputusan adalah pemilihan altematif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua:
atau lebih altematif yang ada. Kemudian, menurut Siagian (200g:9g) pengambilan
keputusan adalah suatu pgndekatan yang sistematis terhadap irakikat uft"t,r.:tf yung
dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yan!
paling cepat.

Pengambilan keputusan manajer harus mengirrdikasikan unsur kepercayaan yang tinggi
sebagai kelanjutan dari cara pemecahan masalah yang memili[i fungsi antaia tJii,
sebagai pangkal atau permulaan dari semua aktivitas manusia yang suda, dan terarah
secara individual dan 

. 
secara kelompok baik secara institusional maupun secara

organisasional. Di samping itu, fungsi pengambilan keputusan merupakan sesuatu yang
bersifat fut'ristik, dimana efek atau pengaruhnya berlangsung cukup lama tareni
kepercayaan dapat muncul dari infonnasi yang dikihendaki alan aluututrtan oleh seorang
manajer sebagai bahan untuk mengambil langkah yang bijak demi kelancaran jalannyi
operasional organisasi (stoner, 2010). Terkait dengan fungsi tersebut, maka tujuan
pengambilan keputusan manajer dapat dibedakan atas dua, yaiiu:

1' Tujuan yang bersifat tunggal' tujuan pengambilan keputusan yang bersif'at tunggal
terjadi apabila keputusan yang dihasilkan-manajer hanya ,nenyung-i<ut satr: *urji.,,
artinya bahwa sekali diputuskan, tidak acla kaitannya'dengan masalah lail. Untuk
mencapai tujuan tersebut harus didasari tingkat liepe.calaan terhadap informasi
pendukung dalam menentukan pengambilan keputusan.

2' Tujuan yang bersifat gandq tujgan pengambilan keputusan yzrng bersifat ganda terjadi
apabila keputusan yang dihasilkan manajer menyangkut-leblh aari ,utu m*uluh,
artinya keputusan yang. diambil itu sekaligus memecahkan dua (atau lebih) rnasalal
yang bersifat kontradiktif atau tidak kontradiktif.

Agar pengambilan keputusan manajer dapat lebih terarah, maka perlu diketahui unsuratau kgmponen pengambilarr keputusan. unsur pengambilan keputusan harus
mengandung fuformasi yang akurat dan didukung oleh tinlkat kepercayaan yang telahteruji dan telah terbukti dapat dimanfaatkan Pingambilin keputusan manajei yang
berdasarkan atas intuisi atau perasaan memiliki sifit yang subyektif sehingga *uaut
le$ena pengaruh. Pengarnbilan keputusan berdasarkan irituisi mengandun["beb".apu
kebaikan dan kelemahan" oleh karena itu meskipun lebih condong nr*idur* f,ada inruisi
maka harus dilandasi trust I .tingkat kepercayaan yang tinggi terh'atiap berbagai hal yang
dianggap sebagai unsur pendukung keberhasilan suatu tuitii (Folret, i009)



Tingkat- 
-kepercayaan .yang terkandung dalam diri manajer dala.rn menentukanpengambilan keputusan harus rnenginOikasikan :

l ' Peng-alanan, pengambilan keputusan manajer berdasarkan pengalaman merniliki
mantbat_bagi pengetahuan praktis, karena oengan pengalaman !.r"or*g rnaka dapatmemperkirakan keadaan sesuatu, dapat memf,erhiiunikan *tung-.uginya dan baik_buruknya keputusan yang akan dihasilkan.2' Fakta yang akurat,. pengambilan keputusan manajer berdasarkan data dan faktaempiris dapat membelikal keputusan yang sehat, solid dan uain nengan falia,tingkat kepercayaan terhadap pingambil k"p-utur* dapat lebih tinggi, sehirig;" ";;*dapat menerima keputusan yang dibuat itu dengan .*ta aan tap"ng <tacra.3' wewenang.-pengambilan kepuiusan berdasarkin *.*.n*t LioJ*yu dilakukan oleh:manajer terhadap bawahannya, atau oleh orang yang G6il.,linggi teauaur.a,*va

. lep1da orang yang lebih rendah kedudukarrnya.4' Rasional' pada pengambilan keputusan manajel yang berdasarkan rasio, keputusanyang dihasilkan bersifat objektif, logis, le'bih'tui.pu*n 
-oan 

konsisten *tutmemaksimumkan hasil atau nilai dalam batas tendala tertentu, sehingga dapatdikatakan mendekati kebenaran atau 
. 
sesuai o."g* ;p" yang diinginka'.

Pengambilan keputusan seczu'a rasional ini berlaku r"pJnurrnv! ,ruiu-"r...ouu?i v*i

Salah. satu. aspek penting yang perru didalami d4* konteks pengambilan keputusanadalah jenis kepercaya:n la.' ntaat yang diyakini manusia i*it uoop sesuatu, sebabkepercayaan biasanya. berfirn-gsi seuagal dlar-bagi usaha manusia dalam pembuatankeputusan secafa rasional.. K"petcuy-aan tertentu dapat menjadi dasar filsafat bagiseseorang. Masaiah-maqarah. yanq 
.<tihadapi. para manajer, pengerora <tan peraksaiakegiatan pendidikan sangat komprerc. ole'h karena itu, tidak seluruh masalah bersifatteknis dan nranajerial.

satu.hal {!8 dapat dicennati adalah.manajemen bukan sekedar proses pengolahan datamenjadi informasi, kemudian transfbrmasi inqgasi ,"r:*,'iengetat uarr, Dengandemikian, segenap anggota organisasi akan memiliki pudgii;;-([ailing)aramiah dalammenjadikan pengetahuan sebagai aset paling berharga ,i*i iig*ir^i.
Penelitian Sebelumnya
Tri Pudjadi, Harto Tom Junior (2002), dalam penelitiannya tentang ..Analisis 

danPerancangan sistem Informasi Akuntansi Penjualan o* p.n..i.aan Kaso' tujuanpenelitiannva adalah melakukan anarisa terhadap;;r;; bi;.;;q,;hn dan penerimaankas perusahaan Xtrans Travel yaitu perusahaanjasa angkutan lnti. r.otu yang berkantorpusat di Jakafta dan mempunyai beberapa kantor ,*f,*g tate ano drop di tiap kotaBandung dan Jakarta. Masalah yang dihadapi perusahaan siat ini ialah laporan penjualandan kas ya'g terlambat, karena t** n,.n*ggu data dari cabang yang terkumpulsebelum membuat laporan tersebut. Hal ini {f;ubk;n il.;;";r"sedur pemesanansampai pembuatan laporan yang masih manual; netom"nLsi p"n"r;liur adalah membuatanalisa dan perancangan sistem informasi akuntansi dengan pendekatan object oriente4dan 
. 
dengan sistem pengendalian internal yang memungkinkan kontrol berdasarkanotorisasi antara bagian 

-dalam perusahaan. Hasit-nya aiuuaitcan prototip sistem di manapemesanan dapat dilakukan cli manapun dan'lrapunp* otit,-'p"nurnpang denganmenggunakan web dan mencetak 6utti pesanan sendiri. penelitian ini jugamerekomendasikan bahwa sistem informasi aiuntansi p."j;;i* dan penerimaan kas



harus memenuhi standarisasi kualitas informasi sehingga mampu mengcover semua
kebutuhan informasi karena informasi yang lengkap, akurat rerta ,p -to 

date ak:an
berpengaruh terhadap kepentingan semua pihak yang membutulrkan khususnya untuk
mendukung proses pengambilan keputusan pihak manajemen.

Noerlina N; Ratna L.S.S (2004), dalam penelitiannya dengan topik "Analisa perancangan
Sistem lnformasi Akuntansi Penjualan dan Piutang Dagang" hasil penelitiannya beiisi
tentang pemncangan sebuah sistem yang baik harus memperhatikan masalah penerapan
sistem informasi akuntansi sangat berpengaruh signifikan terhadap pengendalian intemal.
Sistem pengendalian intemal pada PT SAAG Utarna memiliki beberapa kelemahan, yaitu
sistem pencatatan transaksi penjualan dan piutang dagang yang dijalankan masih kurarrg
efisien. Dengan adanya sistem informasi aktntansi penjualan dan piutang dagang yanf
dirancang dengan mempertimbangkan pengendalian intem yang baik, dapat *rrnbunt,
manajemen mengendalikan transaksi piutang usaha melalui perbaikan struktur informasi
pada laporan' penerapan manajemen kedit yang disertai pengawasan teratur, dan
mgmbantu karyawan PT SAAG Utama melaksanakan pekerjaannnya dengan efisien dan
efektif. Disimpuknn bahwa kualitas system infbrmasi akuntansi sangat mendukung
pengambilan keputusatr bagi pihak manajemen perusahaan, untuk itu pihak manajemei
harus memperhatikan faktor-faktor yang menunjang kualitas informaii agar diperoleh
kebifakan yang tepat untuk mengambil suatu keputusan.

Anggara Hayun A. (2000), dalam penelitiannya membahas tentang c{ua merancang
model sistem informasi produksi, distribusi, dan penjualan dengan mengambil kasus padi
PT. x: perancangan model informasi produksi, distribusi, dan penjualan merupakan
kebutuhan, terutama bagi para pengambil keputusan di perusahaan. Dengan adanya
s1s1em informasi produksi, distribusi, dan penjualan dapat memudahkan lerusatraan
dalam mengendalikan dan memantau kegiatan tersebut menjadi lebih optimal, efisien,
dan efektif. Perancangan model sistem informasi produksi, distribusi,dan penjualan ini
merupakan pengembangan dari rnetode operasional research. Dalam penelitian ini juga
direkomendasikan tentang perancangan sistim infonnasi akuntansi yang berl.,,atitas haris
mempertirnbangkan faktor-tbktor antara lain : ketelitian, penyaJian tepa waklu,
kelengkapan infrrnasi dan ringkasnya informasi yang disajikan.

Berdasarkan rekomendasi dari ketiga penelitian sebelumnya maka rencana penelitian
yang akan dilakukan merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yaiiu tentang
Pengaruh kualitas informasi terhadap pengambilan keputusan mana.lemen dengail
kepercayaan sebagai variabel moderator. Persamaan dari penelitian ini-dengan keiga
penelitian tersebut adalah mengangkat topik kualitas informasi, adapun perleOaannla
adalah obyek penelitian, teknik analisis data yang digunakan, sampel yang digunakan
serta rumusan dan tujuan penelitian.

Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah, rumtxian masalah, tujuan penelitian serta tinjauan
teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adaiah :l. Kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengambilan keputusan

manajemen pada PT. Bogasari Flour Mills.
2. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap pengarnbilan keputusan manajemen

pada PT. Bogasari Flour Mills.



3. Interaksi antara kualitas informasi dan kepercayaan lebih menjelaskarr varian
pengambilan keputusan matrajemen dari pengamh masing-masing variabel pada pT.
Bogasari Flour Mills.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan tinjaum teori yang dikemukakan di atas maka kerangka konseptual
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.
Kerangka l(onseptual Penelitian

Pengambilan
Keputusan
Manajemen

Kerangka konseptuan tersebut menggambarkan bahwa kualitas informasi mempengaruhi
pengambilan keputusan manajemen dan dirnoderatori oleh kepercayaan, artirrya se[elum
mengambil keputusan pihak manajemen harus mempeftimbangkan kualitai inibrmasi
yang sifatnya sudah terpercaya baik dari segi sumber yang mengeluarkan informisi
tersebut mauun jenis infbrmasi yang dibutukan, karena hal tersebut sangat mempengaruhi
keepatan pihak maajemen dalam menentukan keputusan sehingga ,nengunungkan pitrut
perusahaan maupun relasi bisnis perusahaan.

METODE PtrNELITIAN

Desain Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor kualitas inlbnnasi terhadap
pengambilan keputttszur manajemen yang climoderatori variabel ltepercayaal,,naka
digunakan dua jenis bentuk penelitian penelitian deskriptil' dan penelitian'eksplanasi.
Penelitian deskriptif digunakan untuk nemperoleh deskripsi p.nllitiun dan penelitian
eksplanasi menguji pengeruh variabel lnelalui pengu.iiair hipotesis. Fenelitian
dilaksanakan dengan pengambilan data dari yu*pit p"*titiun dan rnenggunaka r
kuesioner sebagai instrumen penelitian.
T'ehnik Pengambilan Sampel
Secara teori jika suatu penelitian menggunakan teknik analisis faktor ditentukan harus
menggunakan sapel besar dengan batas sarnpel maksirnum atau sampel besar yaitu
ditentukan pada jurnlah l00 orang (responden) (simamora, 2004). Karena dalam o'byek
penelitian ini jumlah sarnpel terbatas hanya 67 orang maka menggunakan selumh
populasi yang ada. Pada penelitian ini populasi penetitlan adalali-para pengambil
keputusan yang jumlahnya terbatas sebaryak 67 orang atau respon<len. Oleh karena itu
tehnik pengambilan sampel mengacu pada pe'dapat sugiono, (2005 : g9) yang
menyatakan bahlva jika selunth anggota populasi digunakan sebagai sarnpel maka disebu]
sebagai tehnik sarnpling jenuh. Berdasarkan pendapat tersebul maka jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 67 responden digunakan seluruhnya sebagai sampel.

Identifikasi Variabel
Untuk mempermudah kriteria variabel yang diteliti maka dalam penelitial ini variabel-

Kualitas Informasi



variabel yang direliti diidentifikasi sebagai herikut :

1 . Variabel bebas, yaitu kualitas informasi (X 1)
2. Variabel rnoderator, yaitu kepercayaan (X2)
3. Variabel tergantung, yaitu pengambilan keputusan manajemen (y)

Defi nisi 0perasional Variabel
Untuk mempermudah pengukuran data yang akan digali dari responden maka variabel-
variabel yang diteliti didefinisikan secara operasional sebagai berikut :a, Kualitas infbrmasi (Xl) adalah wujud informasi yang reflektif, benar, berisi, integral,

cepat, tepat dan fleksibel pada saat digunakan. Indikator variabel ini aclalah :

(X1.1) Reflektif adalah kunpulan informasi muderh untuk direalisasikan sesuai
kebutuhan"

(X1.2) Kebenaran informasi mampu mendukung ketepatan dalam pengambilan
keputusan manajemen.

(X1,3) berisi adalah bobot yang terkandung dalam muatan sekumpulal nformasi.
(X1.4) Integral adalah keutuhan informasi pada perusahaan agar informasi tersebut

terh indar dari penyarnpaian informasi yang menyersatkan.
(X1.5) Cepat adalah kecepatan didalaur rnenerirna inlormasi dan nrengaplikasikan

sebelum didahului oleh pesaiirg.
(X1'5) Tepatzui adalah ketepatan waktu dalam menyajikan inforrnasi pada saat

transaksi terjndi atau pada saat informasi dibutuhkan
(Xl'7) Fleksibel adalah flesiblelitas tlata terhadap segala bentuk perubahan kondisi^

b- Kepercayaan (X2) acialah penilaian manajer bahwa informasi yang diterima dapat
dipercaya. lndikator variabel ini adalah :

(X2.1) keyakinan manajer tentang keahlian dan kompetensi penyetlia informasi yang
berkualilas.

(X2.2) keyakinarr manajer keuntungan yang akan <liperoleh pada saat menggunakan
infonnasi tertentu.

(X2.2) keyakinan manajer tentang ketaatan dan ketepatan peraturan yapg dilakukzur
oleh pembuat infonnasi

c. Pengambilan keputusan manajemen (Y) adalah kebijakan yang cliarnbil melalui
berbagai peftimbarlgan dari berbagai sumber untuk mencapai 

-tujuan 
organisasi.

Indikator variabel ini adalah :

(Y L l ) Pertirnbangan tentang rnasalah keuangan.
(Y i.2) Pertimbangan tentang masalah produksi.
(Y 1 .3) Pertimbangan tentang masalah pemasaran,
(Y1.4) Pertimbangan tentang masalah sumber daya manusia.

Uji Validitas dan lLeliabilitas
Uji._validitas dalam penelitian ini dilerkukan dengan mengukur korelasi antara skor
indikator reflektif dengan skor variabel latennya. untutc tuluai ini looding 0.5 sampai 0.6
9i*ggup cukup (Ghozali, 2008, Solimun, 2008). Item pemyata,an clapat*dikatakan validjika memiliki loading> 0.5. Uii reliabilitas dalam peneiitian ini <Jilakukan Oengan
mengukur korelasi antar_jawaban pernyataan dalam kelompok inclikator. walaupun bufan
merupakan standar absolut, kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki
f^li{illas komposit yang baik jika mempunyai compoite retiability > 0.6 (Solimun,
2008). Dengan kata lain item pernyataan dapat dikatakan reliabel jika memiliki iomposite
reliability > 0.6.



Teknik Analisis Data
M o deruto r Reg re s sio n Analy s is (MRA)
Alat analisis ini digunakan untuk mengetahui efeh interaksi antara variabel kualitas
infonnasi terhadap pengambilan keputusan manajemen dengan variabel kepercayaan
sebagai variabel moderator. Kerangka kerja Moderator Regression Anctlysis (Mnn)
terdiri dari tiga persamaan regresi bertingkat dan membandingkan perubahan R2 Oiantari
ketiganya yang menentukan secara tepat tipe efek moderator yang terjadi (Ghozali, 2008
:197-21A).
Persamaan regresi tersebut sebagai berikut :

Y=c[*prXr+e
Y:a+prXr+pzXr+e
Y = cr + prXr + lzXz + p:XrXz + e
Keterangan :

Y = Variabel Dependen (kinerja intemal auditor).
fi, = Konstanta
p : Koefisien Regresi
Xr = Variabel independen (kualitas infbrmasi)
X2 : Variabel moderator (kepercayaan)
XrXa = Variabel Independen / Interaksi variabel moderator (kualitas informasi

dengan kepercayaan).
Koefisien beta XrXz signifikan, mengindikasikan bahwa kepercayaan secara nyara
mampu memoderasi hubungan kualitas informasi dengan pengambilan keputusan
manajemen, artinya bahwa pengaruh positif dari kualitas lnfonnasi terhadap
pengambilan keputusan manajemen, akan lebih besar jika kepercayaan juga lebih besai.
Istilah interaksi menunjukkan bahwa hubungan ini berubah, tlrgantung clJan, tingkat X2
(variabel moderator), yaitu gaburgan variabel yang dibentut Aengan rnengalifan Xl
durgan moderator Xz yang dimasukkan dalam persamaan regresi.

Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini perlu dilakukan 'evaluasi ekonometri' terhadap rnodel

persamaan regresi agar memenuhi syarat sebagai Best Linier Unbiased Estimator
(BLUE). Evaluasi ekonometri pada penelitian ini terdiri dari pengujian asumsi klasik
(Ghozali,2008: 93), melalui penggunaan prograrn SpSS.

PEIVIBAHASAN

Analisis Hasil Penelitian
U j i V a ltditas dan Relia bilitas
Hasil analisis dan perhitungan SPSS diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,612,
yang berati bahwa data bersifat realibel karena memiliki nilai alfa crombath di atas 0,6.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan bentuk model yang diolah dengan metode analisis
regresi moderator yang dapat dijelaskan sebagai berikuf:
l. Pengaruh variabel kualitas pelayanan terhadap loyalitas nasabah.

Untuk mengestimasikan parameter atau koefisien regresi digunakan sistem
pengolahan data dengan bantuan progmm SPSS.lg yang hisilnya Oipat dilihat pada
tabel berikut :



Tabel I
Hasil Analisa MRA Pengaruh Kualitas Informasi
Terhadap Pengambilan Keputusan Manajernen

Yang Dimoderatori Variabel Kepercayaan

Sumber : data penelitian diolah

Berdasarkan hasil analisa pada tabel di atas, maka persamaan regresi yang dihasilkan
adalah :

Y = cI, * 0, Xr + gzxz+ Fs Xr Xz _r-ei

Y : -3,1M + 1,996 Xr + 1,040 Xz+ 1,034 X1 X2 + si
Dari hasil persamann di atas maka dapat cliuraikan sebagai berikut :

a. 90. = - 3,]44 yang berarti bahwa nilai konstanta yang merupakan intersep garis y
sebesar '3'144 berarti bahwa pada saat Xr sid Xr X, Ueinitai nol maka nilai yiebesar
- 3,144. Hal ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan manajemen pr.
Indofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills tinggi karena nilai Bs mendekati l,
untuk itu semua variabel bebas dalam prn.iiti* ini yang mernpengaruhi
pengambilan keputusan manajemen PT. Incioiood Sukses fvfakmur ltogaiari*Flour
Mills dipertahankan atau bahkan ditingkatkan

b' B1 : 1,996 berarti bahwa untuk nilai koefisien regresi variabel X1 (kualitas
informasi), berdasarkan hasil analisis data sebesar l,ggl"danbertanda posiiip. Flal itu
berarti bahwa apabila variabel Xl (kualitas informasi) naik satu satuan maka
pengambilan keputusan manajemen akan naik 1,996 saiuan, dimana variabel lain
dianggap tidak berubah atau konstan. Berdasarkan kajian empiris, keputusan
manajemen PT, Indofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills rnemiliki orientasi
yang cukup optimal dalam menseleksi semua zumber informasi yang terkait dengan
berbagai kepentingan dalam setiap departemen, hal ini mengingat bahwa inforormasi
yang berkualitas sangat mempengaruhi berbagai pertimbilgin dalam menentukan
indikasi keputusan manajemen yang mengunturigkan pihak pJrusahaan.. Hal ini tidak
terlepas dari sumber informasi yang akurat (beiasal dari berbagai relasi perusahaan
sendiri).

c. 9r: 1,040 berarti bahwa untuk nilai koefisien regresi variabel kepercayaan,
berdasarkan hasil analisis data sebesar 1,040 dan bertinda positip. Hal itu U".arti
bahwa apabila variabel 

_ 
X2 . (kepercayaan/ naik satu satuan maka keputusan

manajemen PT. lndofood Sukses Makmur Bogasari Irlour Mills akan naik 1,040
s&tuan, dimana variabel-variabel lain dianggap konstant atau tidak berubah.
Berdasarkan kajian empiris dapat dianalisis-6airwa keputusan manajemen pr.
lndofood Sukses Makmur Bogasari Flour Mills memiliki tingkat keperercayaan yang

Variabel
Tak Betras

ry)

Variabel Bebas (X) Koef-rsi
en

Reeresi

t
hitung

t
tabel

r
parsial

probabilitas

keputusan
manajemen
(Y)

Kualitas infbrmasi
Kepercayaan
Moderator

1,996
1,040
I,034

4,494
3,632
3,023

1,99
1,99

1,99

0,384
0,201
0,129

0,001
0,000
0.000

R Square (ff determinasi simultan) : O,SSZ
Adjusted R Square : 0,824
Multiple R (R Korelasi simultan) : 0,895
I(pqstanta / constant : -3,144.-.i.---.:-:--:;:.---r.::..;

F hitung : I1,526 Ftabel : 2,74
Probabilitas : 0,000

DWT: 1.725



tinggi dari beberapa instansi sebagai sumber informasi, dimana instansi tersebut
mgmang bekerjasama dengan pihak perusahaan dalam berbagai bidang usaha

litthyl : bidang pemasaran, produksi, keuangan, sDM maupun penge,ibungan
UKM sebagai binaan usaha PT. Indofood Sukses Makmur Bogenari f'tour traitts.d. B3: 1,034 X1X2 berarti bahwa untuk nilai koefisien regresi variabel moderator
(Xz.X:1, berdasarkan hasil olahan bahwa koefisien beta sebesar 1,034 srituan bertanda
positip.Hal itu berarti bahwa apabila variabel X1X2 (moderatrsr) naik satu satlan,
maka keputus:rn manajemen P'f. Indofood Sukses Makmur Bogasari lrlour Mills
akan naik sebesar 1,034 satuan, dimana variabel-variabel lain dian[gap konstant atau
tidak berubah. Setelah dikaji secara empiris dapat diketahui bahwa para pengambil
keputusan memang membutuhkan infcrrmasi yang berkualitas yang berasa-l dari
sumber yang terpercaya, hal ini karena sangat berkaitan erat dengan keakuratair
infomasi sebagai indikasi urtuk menjamin terciptanya keputusan yang tepat dan
menguntungkan pihak perusahaan maupun pihak lain yang merupakan'partrer
perusahaan.

e. Koefisien determinasi
Adjusted R Square : 0,824 atau 82,4 7o berarti variasi pengambilan keputusan
manajemen dijelaskan oleh variabel kualitas informasi yang dimoderatori varrabel
kepercayaan. Sedangkan sisanya sebesar 17,60/0 dipengaruhi oleh variabel lain diluarmodel. 7

f. Analisis korelasi
fuialisis korelasi menunjukkan kekuatan hubungan antara suatu variabel dengan
variabel lainnya. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa :

Multiple R : 0,895 berarti bahwa variabel Xr,.Xz, <ian variable moderator (X,,.X:)
secara simultan memiliki hubungan yang cukup kuat karena mendekati nitai satu 1tf.r *r = 0,384 berarti bahwa variabel X1. (kualitas informasi) memiliki koefisien
korelasi parsial sebesar 0,384, artinya variabel Xr.memiliki hubungan yalg kuat
lerhadap variabel Y(pengambilan keputusan manajemen). r 

"2 
= OjOt itu 6erarti

bahwa variabel X2 (kepercayaan manajer) memiliki-koefsien korelasi parsial
sebesar 0,201, iulinya variabel Xz memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel y
(pengambilan keputusan manajemen). r x3 

: o,tzg itu berarti bahwa variabel X3(Xr.&) (moderator) memiliki koefisien korelasi parsial sebesar 0,128, artilya
variabel moderator memiliki hubungan yang kuat terirarlap variabel y (pengambilan
keputusan manajemen).

Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan perlu dilakukan'evaluasi
ekonometri' terhadap model persamaan regresi agar metnenuhi syarat sebagai Best Linier
Unbiased Estimator (BLUE). Evaluasi ekonometri pada penelitian ini terdiri dari
pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik, uji multikolinieritas, bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan ad-anya korelasi antar variabel bebas.
Untuk mendeteksi kondisi tersebut dapat dilihat pada nilai VIF (Variance inflation
Factor)' Nilai toleransi yang rendah sama dengan niiai vIF' tinggi karena vIF : l. Nilai
:$ff yang_umum dipakai untuk menunjukkan terjadinya multit<ot adalah apabila nilai
VIF >10 (Ghozali 2008 : 96). Dalam penelitian ini nitai VIF pada tiap vaiabel masih
berada < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji otokorelasi, pengujian ini bertujuan untuk menguji model regresi apakah ada korelasi
antara kesalahan pengggansgu (ei) pada periode t dengan kesalahan pengganggu parla
periode t-l (sebelumnya)" Pengujian ini digunakan untuk data p"n titiil" yiig j."it
datanya adalah data time series. Pengujian juga dapat dilakukan mrlutui nitai bWt.-lita



nilai DWT mendekati 2 maka tidah terjadi otokorelasi. Dalam penelitian ini nilai DWT *
1,725. nilai ini dibawah 2 namun data yang digunakan a<lalah jenis data inervai jadi
pengujian ini tidak dianggap penting. Atau dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan fit.
Pengujian llipotesis.
Pada sub bab ini akan_dilakukan pengujian hipotesis sehingga rumusan rnasalah yang
diajukan dalam penelitian ini dapat terjavrab d'an dianalisii secara en .'iris. n,lapui
tahapan pengujian dilakukan sebagai berikut :

a' Pengujian hipotesis perttrma, "I(ualitas infonnasi berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan manajemen pada pr. Bogasari Flour Mills,' Dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel pada taraf signifikan (cr,) 0,05, nilai
t hitung : 4,484 dan t tabel : 1,99 sehingga Ho ditolak dan Ha diterirna (X1)
berpengaruh terhadap Y). Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan dalam
penilitian ini diterirna dzur terbukti benar.

b. Pengujian hipotesis kedua, "Kepercayaan berpengaruh signifikan terhaclap
pengambilan keputusan manajemen pada p'r. Llogasari Flour Mills,', Dengan
membandingka:r nilai t hitung dengan nilai t tabel pada taraf signifikan (o) 0,05, nilai
t tabel pada taraf signifikan (a) 0,05, nilai t hitung = 3,632 rian t tabel : 1,99.
Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima (variabel X2 berpengaruh terhadap variabel y).
Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan dalarn penilitian ini diterima clan
terbukti benar.

c. Pengiian iripotesis ketiga dilakuka melalui dua tahap vaitu u.li interaksi dan uii nilai
selisih mutlak. Uji interaksi ini sering disebut dengan luloderated Regression Anatysis
(MRA) rnerupakan aplikasi khusus regresi berganda linier dirnala dalam persamaan
tersebut mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen).
Untuk rnenguji apakah variabel kepercayaan merupakan variabel moderating maka
dapat dilihat melalui nilai koefisien B3 yang mempunyai nilai signil.rkan dibawah
0,05' dalam penelitian ini nilai koefisien p3 memiliki nilai signifkansi sebesar 0.000.
dengan demikian variabel kepercayaan dapat clisebut sebagai variabel modera rr.
Dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan <lalun peniliiian ini "lnteraksi a1t ra
kualitas infbrmasi dan kepercayaan lebih menjelaskan varian pengambilan keputusan
manajemen dari pengaruh masing-masing variabel pada PT. Ilogasari Flour Mills',.
diterirna dan terbukti benar. Uji nilai selisih mutlak, uji ini iirnaksudkan untuk
menguji interaksi anara kombainasi variabel X1 dan variabel moderator yang
berpengaruh terhadap variabel dependen. Kornbnasi tersebut diharapkan japj
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan manajemen. Pada penelitian ini
dikembangkan ke dalam uji residuar, teknik ini ditempuh karena adanya
kecenderung'an terjadinya multikolinieritas yang tinggi. Hasil uji residual paia
Lampiran 5 menggunbarkan bahwa variabei kepeiCayaan merupakan variabel
moderating, hal ini diturrjukkan dengan nilai koefisien kualitas infbrmasi positif dan
signifikan diikuti oleh nilai koefisien variabel kepercayaan yang bernilai iositip dan
signifikan' Dengan demikian terdapat kecocokan dalim inierafsi tersebut sehingga
variabel kepercayaan memang benar jika diposisikan sebagai variabel moilerating.

lnterpretasi Hasil Penelitian
Penelitian ini mernpunyai tiga tujuan pokok yaitu :(1) Menguji pengaruh kualitas
informasi terhrdap pengambilan keputusan manajemen, 1zy 

- 
Menguji pengaruh

kepercayaan terhadap pengambilan keputusan manajemen, o* i:) vrengu.li pen[arun
interaksi kualitas infonnasi dan kepercayaan sebagai variabei 

'rnoderitor 'terliadap

ii

ti

A



pengambilan keputusan manajemen. Metode yang dipergunakan dalam pengolahan data
adalah moderating regression anulysis (MRA), untuk mengetahui ef'ek intiraksi antara
kualitas infbrasi dan kepercayaan (variabel mocierator) terhadap pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ilri menunjuklian bahwa berdasarkan analisis secara empiris kualitas
informasi dan kepercayaan pihak manajemen untuk menentukan indikator kebijakan
dalam rangka proses pengambilan keputusan sangat rnempengaruhi ketepatan
pengambilan keputusan yang berupa kebijakzur unuk menentukan langkah-langkah pihak
perusahaan di berbagai bidang. Sumber informasi yang diandalkan rnelalui beberapa
instansi yang diajak bekerjasama merupakan modal bagi perusahaan untuk membina
relasi bisnisnya maupun untuk mengcover semua sumber infornasi yang digunakan ur.uk
berbagai kepentingan pihak perusahaan. Oleh karena itu beberapa sumber informisi
tersebut 

lercatat sebagai sumber informasi yang akurat dan terpercaya sebagai bahan atau
informasi yang mengindikasikan sebagai sumber yang layak untuk dipertimbangkan
dalam pengambilan keputusan untuk menetakan berbagai kebijakan perusahaan pT.
Bogasari Flour Mills. Hal ini terbukti bahwa selama ini pihak perusahaan memiliki
ll.uktuasi yang relatif kecil dalam melakukan revisi pada berbagai keputusan yang
diambil' FIal ini mernbuktikan bahwa kebijakan yang rlitetapkan-oleh para rnanaiei
perusahaan sangat tepat. Hasil penelitian rnenunjukkan b*ut*u interaksi kualitas infbrrnzni
dan kepercayaan lebih menerangkan varian ketepatan pengambilan keputusan mana.iemfi
pada P'1. Bogasari Flour Mills karena mempunyai koefisien p positif dan signifikan
(signifikansi t < 0,05).

I'roeflsien beta interaksi antara variabel kualitas irrformasi terhadap pengambilan
keputusan ntanajemen PT. Bogasari Flour Mills yang dimoderatori variabel kepircayaan
menunjukan nilai signifikan, hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan pihak manajer
merupakan variabel moderator antara kuaiitas informasi dengan ketepatan pengambiian
keputusan manajernen PT. Bogasari Flour Mills. Koefisien beta inteiaksl positif
mengindikasi bahwa pengamh positif dari kualitas infbrmasi terhadap pengambilan
keputusan manajemen Pngat tinggi ketika kepuasan nasabah juga tinggi. ben-gan kata
lain, ketepatan pengambilan keputusan manajemen tinggi menunjukkan bahwa-kualitas
informasi dan tingkat kepercayaan rnanajer terhadap sumber danlenis informasi sangat
tinggi- Penilaian pihak manajer terhadap kualitas informasi adalair wujud clari berbalai
bentuk informasi yang dibutuhkan sesuai dengan lurapan dan tujuan yang ditetapkan leh
perusahaan dalam berbagai kepentingan di segala bidang.

Kerjasarna dengan berbagai instansi yang selarna ini dilakukan harus dijaga
kontinueitasnya karena sumber informasi dari para instansi tersebut *nglt
menguntungkan pihak perusahaan. Selain itu instansi tersebut juga memiliki loyaliLs
yang tinggi dari perusahaan mengingat mereka juga mendapatkan keirntung* yang
berkelzurjutan dalam bekerjasama dengan perusahaan besar seperti PT. Ilogas-ari pfor.i
Mills. Dengan demikian 

-mgreka akan menjaga hubungan baik salah satuiya melalui
mempertahankan kualitas informasi yang terpercaya kepada P I. Bogasari f loui Mills.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan manajer sebagai variabel moderator
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas infor:rrasi dalam pengambilan
keputusan manajemen. Hasil penelitian mem6erikan sumbangan pemikiran "terhadap

penelitian yang dilakukan bahwa irrteraksi antara kualitas iniormasi dan kepercayaan
manajer mampu lebih menjelaskan varinn pengambilan keputusan manajemen daripada
masing-masing variabel. Model penggunaan variabel moderator sekaligus rn.nrprihr*



model yang sudah ada. Koefisien beta interaksi F: Xr Xz positif, mendukung hipotesis
penelitian, yaitu rnengindikasikan bahwa pengaruh positif dari kualitas informasi
terhadap pengambilan keputusan manajemen sangat tinggi, ketika kepercayaan manajerjuga. tinggi, sehingga interaksi antara kualitai indffasi dan iep.rcayaan teuitr
menjelaskan varian pengambilan keputusan manajemen dar.ipada rnasing-masing
variabel. Koefisien beta interaksi g, X, X2 signifikan juga menunjukt<an oatrwa
kepercayaan manajer merupakan variabel moderaior antara- kLtitas informasi oengan
pengambila keputusan manajemen, yang mampu memoderasi atau memperkuat penga"ruh
antara kualitas informasi dan kepercayaan manajer terhadap pengambilan f.pritur-
manajemen pada PT'. Bogasari Flour Mills.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Fla^sil analisis MRA (Moderating ltegression Analysis) menunjukkan hahwa kualitas
inforntasi memiliki pengaruh,yang signifikan ierhadap pengarnbilal keputusan
manajemen pada tingkat signifikansi sebesar 0,001, nilai ini tiraOa dibawah 0,05.
selain itu juga didukung oleh besamya nilai R2 sebesar 0"854. Dengan demikian
hipotesis pertamayang diajukan diterima dan terbuki benar.2' Hasil analisis MRA (Moderating Regression Analysis) menunjukkan bahwa
kepercayaan berpengaruh terhadap pengambilan keputusana'manajemen regresi pada
tingkat signifikansi 0,000 dimana dinilai ini sangat iignifikan karena beradicii bawah
0,05 atau 5%. Dengan demikian hipotesis pertamayang diajukan diterima dan terbuki
benar.

3 ' Hasil analisis MRA (Moderating Regression Analysis) menunjukkan bahwa untuk
rnelihat interaksi anatara kualitas informasi dan kepercayaan sebagai variabel
moderator terhadap variabel tergantung. Unnrk menguji apakah variabeli.p"..uyu*
merupakan variabel rnoderating maka dapat dilihat melalui nilai koefisi.n p. yung
mempunyai nilai signifikan dibawah 0,05. dalam peneiitian ini nilai koetrsien F]ntemiliki niiai sigrrifkansi sebesar' 0.000. dengan demikian variabel kepercayaan
dapat disetrut sebagai variabel moclerator. Dengan demikian hipotesis ketiga yang
diajukan terbukti benar dan diterima.

5.2. Sanan
Be.rdasark:rn hasil pembahasan dan kesimpulan, maka dapat diajukan beberapa sararr
yaitu :

1' Agar pengambilan keputusan manajemen dapat mewujudkan kebijakan yang valid
dan menguntungkan P.erulahaan maka para rnanajer hendaknya me.rga6akan'selcksi
yang ketat terhadap berbagai sumber informasi maupun bentuk informasi yar,g
dibutuhkan, hal ini dikarenakan banyaknya nformasi yarig rnasuk seringkali membmi
para manajer ambigius terhadap beberapa informasl ying terkadang:menunjukk;
kontradisi sekalibut informasi tersebut bersumber url pitrutiyang t.,p.r.uyo clan tdak
diraguka keakuratannya. Hal ini disebabkan karena k.tnuiuuti teknologi inrormasiyang semakin ketat dapat pula infbrmasi yang diterima terdapat kekeliruhan atau
bahkan terdapat kesalahan.

2' Hasil penelitian memberikan wawasan yang luas kepada para manajer dimana
infomasi yang berkualitas adalah informasi lang telah teruut'ti t "t.n**nva J*
dapat dipercaya oleh sentua pihak. Untuk itu hendiknya para mana.ier berlaku ielektif



terhadap setiap informasi sekalipun melalui sumber dari istansi yang akurat danmemiliki dedikasi yang tinggi dalam dunia bisnis kar"na te.unlgin*t t"lnorgi ;"ngu;
lelbuka luas bagi liapapln yang ingin melakukan tindakan"Lecurangan terhadap
informasi yang telah. 

ryrselar setiingfa pada akhimya informasi yang literimu utul
disampaikan meialui berbagai saranu dapat dikacaukan oteli'pihik yang tiJak
bertanggung jawab.

3' Bagi peneliti-penetiti lT:l* yang hendak meneliti permasalahan yang terkait
dengan kualitas informasi dan tingkai kepercayaan manajer terhadap ueruagal sumberinformasi yang ada sehubungan deigan- maraknya perkembangan*teknololi
informasi, sangat terbuka peluang untuk mengembangkan model yirg lebih balkdalam setring yang berbeda dengan memperrias jenii ouve[ penltitiin sehingg;dapat dilakukan generalisasi terhaclap hasil pene"litian dan pengembangan iffi
khususnya bidang sistim informasi manajernen.
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